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ABSTRAK

Perubahan sosial merupakan suatu perubahan struktur sosia dan pola budaya yang
signifikan dan dalam jangka waktu tertentu. Perubahan struktur sosial menunjuk pada
perubahan yang terjadi pada jaringan hubungan sosial yang persis, dimana interaksi
masyarakat menjadi rutinitas. Bagi masyarakat agraris, industri yang terjadi melalui
pembangunan industri di daerah jatinom, tentunya memberikan harapan-harapan kepada
mereka untuk dapat memanfaatkan keberadaan industri tersebut antara lain dengan bekerja
pada industri, ataupun memanfaatkan peluang ekonomi lain.

Cara yang ditempuh untuk meneliti suatu obyek untuk memperoleh suatu pengertian
tentang upacara secara ilmiah dan dapat dipertangung jawabkan sebagai tulisan sekripsi,
Sebagal salah satu bentuk tulisan ilmiah, Metode penelitian sangat penting dan menentukan
sifat keilmiahanya. Dalam penulisan sekripsi ini penulis mendasarkan penelitianya pada
penelitian kualitataif, yaitu penelitian lapangan pada upacara ya-qowiyyu di jatinom, Klaten
yang menitik beratkan pada perubahan sosial. Penelitian ini akan penulis arahkan untuk
meneliti apayang terjadi di lapangan secara umum.

Untuk itu penulis dalam menyajikan skripsi ini bersikap deskriptif, yaitu penelitian
yang di tujukan untuk memecahkan persoalan yang ada pada masa sekarang dan
mengungkapkan secara lengkap dari fakta yang ada tanpa meninggalkan kehati-hatian yang
mendalam dengan meninggal kan detail-detail yang tidak perlu.

Dari hasil penelitian ini, bahwa perubahan sosial Masyarakat Jatinom dengan adanya
Perayaan Upacara YaQowiyyu telah menarik banyak orang sehingga dengan otomatis
masyarakat memanfaatkan kondisi tersebut untuk berdagang akan tetapi setelah di pegang
Dinas Pariwisata yang bekerja sama dengan Panitia P3KAG menghasilkan pergeseran yaitu
msyarakat atau pedagang telah di buatkan tempat-tempat untuk berdagang seperti
pertokoan,agar |ebih rapi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada awalnya perkembangan ilmu teknologi telah melgju dengan sangat
pesat, sehingga kit tidak mamapu mengisolasi diri dari persoaan-persoalan
keduniaan yang berkembang secara global ini. Sebaga refleks dari
perkembangan itu adalah lahirnya teknologi, sekaligus sebagai anak panah dalam
persoalan ini, yang menandai sebagai keunggulan manusia atas makhluk lainnya.
Secara praktis manusia lebih dituntut untuk memenuhi berbagai keperluan yang
beraneka ragam: sebagai konsekwensi logisnya manusia dihadapkan dengan
kondisi yang kompetitif dalam mempertahankan hidupnya, sehingga pola
kehidupannya yang individu mendominasinya.

Demikian pula dalam persoalan yang penting, pengaruh masyarakat
terhadap nilai Saparan, sehingga pengaruh masyarakat terhadap Saparan di
sesuaikan dengan tingkat rasiondlitas individu: Dari pergulatan antara upacara
dan proses dinamika manusia seperti sekarang ini telah melahirkan berbagai
fenomena keduniaan yang berpangkal pada kondisi budaya/upacara masyarakat.
Artinya kemaguan pemikiran manusia membawa kepada kekeringan nilai-nilai
masyarakat yang membutuhkan secara mendalam. Disilah muncul beragam
problem yang menjadi beban sosia, seperti kenakalan remaja yang terus naik

suhunya dan retaknya sendi-sendi keluarga yang di kalangan masyarakat modern.



Yang demikian itu termasuk tantangan zaman yang berpijak dari lemahnya
budaya masyarakat terhadap tradisi tersebut sebagian masyarakat.

Di satu sisi , yaitu

Berdasarkan perkembangan dan kenyataan itu, maka masalah-masalah
sosial semakin transparan, metode yang dikembangkan para ahli semakin
canggih. Tradisi ini merupakan bagian dari pengalaman perilaku yang dialami
oleh setigp orang terhadap masyarakat yang ada, yang mempunyai intensitas
yang sama dan semua itu tergantung pada unsur kesadaran bertradisi, yaitu
kesadaran yang mengantarkan pada nilai-nilai budaya yang direfleksikan mela ui
perilaku masyarakat dan juga interaksinya dengan kenyataan.’

Kabupaten Klaten memiliki beraneka ragam obyek wisata yang masing-
masing dapat dikembangkan sebagai obyek dan daya tarik wisata, salah satu
obyek dan daya tarik tersebut antara lain Makam Kya Ageng Gribig dan
Upacara Ya-Qowiyyu di Kelurahan Jatinom, Kecamatan Jatinom. Obyek wisata
ini perlu dikembangkan karna memiliki daya tarik wisata sebagai sejarah,
budayadan/tradisi, yang menarik.

Tranformasi dalam bidang tradis telah mengalami pergeseran nilai-nilai
adat, sebagali akibat langsung perubahan zaman dan disoroti sebagai sebab
melemahnya kadar budaya masyarakat setempat. Untuk memberikan
pertimbangan akan hal itu, ialah agar tradis tersirami, maka usaha untuk

mengembalikan budaya terhadap nilai-nilai kebudayaan terus dilakukan. Artinya

! Driyarkara. Percikan Filsafat, (Jakarta: P.T. Pembangunan, 1989) , him. 164.



terus diupayakan untuk meningkatkan budaya sebar apem melalui tatacara yang
ada. Sosidisasi nilai-nilai budaya terhadap masalah ini diupayakan dengan
kondis yang ada yaitu dengan melaui lembaga-lembaga yang dimiliki oleh
masyarakat. Salah satu lembaga tersebut antara lain berupa upacara adat, dalam
hal ini Makam Kyai Ageng Gribig dan®Upacara Sebar Apem Ya-Qowiyyu Kyai
Ageng Gribig juga termasuk salah satu ulama dan orang yang baik, meskipun
hubungannya dekat dengan Sultan Agung Hanyakrakusumo dari Mataram.
Menurut cerita Kyai Ageng Gribig berhasil menggak kembali Adipati
Palembang yang dulu ingin lepas dari Mataram. Kyai Ageng Gribig berhasil
mengajak Adipati Palembang untuk kembali ke Mataram tidak dengan cara
perang, tapi dengan cara pendekatan atau diplomasi. Sebagai hadiah dari
keberhasilannya itu oleh Sultan Agung, Kyai Ageng Gribig lalu diberi jabatan
sebagai Bupati Nayaka. Tapi Kyai Ageng Gribig tidak mau menerima jabatan itu
karena beliau |lebih senang menjadi ulama’ di Desa Jatinom.?

. Rumusan Masalah.

Kebudayaan adalah komplek yang mencakup, pengetahuan, kesenian,
moral, hukum adat istiadat dan lain kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang
di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat Kebudayaan yang terdiri dari
segala sesuatu yang di pelgari oleh manusia dari pola-pola perilaku yang
normatif, yaitu mencakup segala cara-cara atau pola-pola berfikir, merasakan dan

bertindak.

2 Indarjo, Riwayat Kyai Ageng Gribig, (Kyai Gribig Indonesia), 1953, him 4.



Soemardi dan Soemardjan merumuskan kebudayaan sebagai “semua hasil
karya, rasa dan cipta masyarakat” Cipta merupakan kemampuan mental,
kemampuan berfikir yang menggunakan ilmu pengetahuan, yang dimanfaatkan
untuk menghasilkan teknologi. Karya, Rasa dan Cipta dikuasai oleh karsa dan
orang-orang yang menentukan kegunaanya agar sesuai dengan kepentingan
sebagian besar atau seluruh masyarakat.

Issam menentukan kegiatan manusia dimulai dengan menyebut nama
Allah. Dimulai dari hubungan manusia dengan Allah. dan setiap detik kegiatan
manusia dalam kerangka mencari ridho allah. Apakah hubungan dengan manusia
dan hubungan dengan makhluk lainnya, semua itu berlandas pada mencari Ridho
Allah. Kebudayaan yang terbentuk dalam rangka mencari Ridho Allah itu
dikerjakan untuk merealisasikan kebahagiaan ummat manusia.

Menurut Ogburn mempermasalahkan tentang hakekat dari perubahan —
perubahan sosial dan kebudayaan. Kebudayaan hasil karyanya mengemukakan
teori-teori mengenai sebab-sebab terjadinya perubahan.

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, tentu terdapat interpretasi
masyarakat Jatinom terhadap upacara sebar apem Ya-Qowiyyu dalam kaitannya
dengan perubahan sosial masyarakat Jatinom, dengan pokok bahasannyaialah:

1. Bagaimanakah gambaran ritual upacara Ya-Qowiyyu di Jatinom?

2. Bagaimana perubahan sosial masyarakat Jatinom dan pengaruhnya

terhadap ritual Ya-Qowiyyu?



C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk:

1. Untuk memperoleh informasi tentang apa manfaat mengikuti
Upacara Sebar Apem Ya-Qowiyyu di Jatinom.

2. Untuk mengetahui apa sgjakah yang mempengaruhi perubahan sosial
masyarakat Jatinom.

3. Untuk mengetahui beberapa faktor yang menggeser perubahan sosia
masyarakat setempat.

4. Untuk mendapatkan gambaran tentang proses upacara tersebut
berlangsung.

5. Untuk mengikuti syarat dalam rangka mengikuti gelar sarjana dalam
ilmu Sosiologi Agama pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka
Upacara dan agama merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang lainnya, keduanya berpangkal dari emosiona yang kadang-
kadang sangat jauh dari jangkauan akal sehat dan mungkin aneh karnanya.
Agama merupakan sumber nilai yang terkait erat dengan reditas yang
memberikan arahan dan bimbingan pada manusia, sedangkan upacara

merupakan hasil interpretass manusia yang di dalamnya terdapat banyak



simbol-simbol dan makna sebagal refleks jiwayang berakar pada subyektivitas
penangkapan rasa keagamaan oleh umat manusia.

Dari sana antara agama dan upacara saling berinteraks secara langasung
;upacara dalam suatu agama memberikan suatu sugesti terhadap jamaah akan
gjaran agama yang perlu dilaksanakan yang dalam kondisi itu sosialisasi agama
dapat di berikan dengan ajeg (terus menerus) dan aman. Sedangkan agama
dalam suatu upacara merupakan suatu sumber nilai yang memberikan kekuatan
kepada jamaah, itulah yang disebut kekuatan dalam upacara Ya-Qowiyyu di
Jatinom, artinya agama memberikan legalisasi terhadap upacaraitu dengan nilai
yang terkandung dalam upacara tersebut, sehingga upacaraitu mempunyai nilai
spiritual.

Daam hal ini adalah upacra yang terdapat di Negara kita masih banyak
yaitu upacara adat yang terpengaruh oleh agama, sehingga telah menjadi dua
bagian yang melekat sehingga menjadi suatu tradis yang sulit untuk di
lepaskan, dan salah satu bentuk upacara itu adalah upacara Ya-Qowiyyu yang
terdapat di daerah Jatinom Klaten. Pada dasarnya Kyai Ageng Gribig tidak
membuat upacara sebar apem Ya-Qowiyyu di Jatinom dan dulu apem tidak di
sebar tapi dibagikan dengan panjamg ilang (suatu tempat atau wadah dibawa
oleh seseorang dengan kayu di pikul di pundak berputar). Penyebaran apem itu
dulu adalah menyebarkan kedamaian atau ampunan karena oleh-oleh Kyai
Ageng Gribig setelah pulang dari naik haji berupa kue yang diberi nama apem

maksudnya: ‘affuun (Ampunan).



Untuk melestarikan budaya tersebut maka di bentuklah panitia
(P3KAG) Pengelola dan Pelestari Peninggalan Kyai Ageng Gribig,tapi setelah
di pegang Dinas Pariwisata dan untuk mengenang da'wah beliau maka
dibuatlah upacara penyebaran apem Ya-Qowiyyu.Untuk melengkapi penelitian
ini dan mengetahui posis penulis dalam melakukan penelitian ini,penulis
berusaha untuk melakukan reviu terhadap literatur, khususnya dalam bentuk
sekrips yang ada dalam kaitanya tehadap masalah yang menjadi obyek
penelitian ini diantaranya karya Fakhrudin Hamaid dengan judul ‘Upacara Ya-
gowiyyu di Jatinom dalam skripsi ini Fakhrudin Hamid mengulas tentang
Penghayatan Peziarah sedangkan penelitian kami terfokus dalam perubahan
sosia yang lebih ditekankan pada perubahan Ekonomi dan pergeseran
pembangunan Makam Kya Ageng Gribig dan Upacara Sebar Apem Ya-

Qowiyyu di Jatinom.

E. Kerangka Teori
Pada umumnya masyarakat —masyarakat terintegrasikan berdasarkan
faktor-faktor dasar tertentu. Salah satu faktor dasar tersebut adalah adanya nilai-
nilai tertentu, yang dianut oleh sebagian terbesar warga masyarakat yang
bersangkutan. Oleh karna itu ada kemungkinan, bahwa suatu masyarakat dapat

berubah apabila nilai-nilai dirubah.



Adakalanya pengaruh nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat tidak
terlalu disadari hal itu disebabkan karna pengaruh nilai-nilai tersebut, kadang-
kadang bersifat tertutup atau tidak langsung, Oleh karna itu,didalam
mengadakan perubahan-perubahan, maka nilai-nilai tersebut adakalanya harus
ditonjolkan secara eksplisit.

Betapa pentingnya peranan dari nilai-nilai, pernah juga dibahas di dalam
pelbagai teori sosiologi, salah satu pembahasannya adalah pernah dilakukan
oleh teori sosiologi klasik terkemuka Max Weber. Teori-teorinya tentang nilai-
nilai dan perubahan sosial yang akan disgjikan secara garis besar.

Di samping itu ada teori-tori sosiologi tentang perubahan, yang lebih
menekankan pada kondisi-kondisi teknologi dan ekonomi. Kondisi —kondisi
tersebut dianggap sebagal dasar dari organisas sosiad maupun nilai —nilai
soaial masyarakat. Dengan demikian maka nilai-nilai merupakan hasil dari
Situasi- situasi teknologi dan ekonomi dengan kondisi itulah yang harus di
pelgari sebaga titik tolak sebagal perubahan sosia.Oleh karna itu dalam
pembicaraan mengenai teori-teori Weber dan Ogburn, sengaja dibicaraka
(secara teoritis) terhadap peranan dari masing-masing unsur yang mengalami
pasang surut dalam keadaan-keadaan tertentu.®

Proses dinamika pemikiran manusia memungkinkan untuk terjadinya

disintegrasi dalam masyarakat, baik itu menyangkut soal moral dan lembaga

3 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Perubahan Sosial, ( Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983.), him; 89-96.



sosia diluar maupun lembaga sosial di dalam yang ada. Karna semakin di
ferensias dan semakin khusus sifat unsur kelembagaan tertentu, semakin besar
kemampuannya untuk berdiri sendiri dalam rangka hubungan fungsiona
didalam suatu sistem yang terlembaga, Akan tetapi sifat-sifat komplementer
tersebut menimbulkan masalah-masalah integrasi yang lebih sulit dan komplek.
Menurut Einstadt. Dis integras tersebut dapat bersifat negatif maupun positif.
Bersifat positif misalnya makin berkembangnya lembagalembaga sosial,
lembaga pendidikan, lembaga keagamaan dan lain sebagainya. Sedangkan
negatif seperti rusaknya nilai-nilai moral yang agung dan harmonis di daerah

Jatinom

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu
obyek untuk memperoleh suatu pengertian tentang upacara secara ilmiah dan
dapat di pertangung jawabkan sebagai tulisan sekripsi, Sebagai salah satu
bentuk tulisan ilmiah, Metode penelitian sangat penting dan menentukan sifat

keilmiahanya.

1. Sifat Penelitian.
Dalam penulisan skripsi ini penulis mendasarkan penelitiannya pada
penelitian kualitataif, yaitu penelitian lapangan pada upacara Ya-Qowiyyu di

Jatinom, Klaten yang menitik beratkan pada perubahan sosial. Penelitian ini
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akan penulis arahkan untuk meneliti apa yang terjadi di lapangan secara
umum.
Untuk itu penulis dalam menygjikan skripsi ini bersikap deskriptif, yaitu
penelitian yang di tujukan untuk memecahkan persoalan yang ada pada masa
sekarang’dan mengungkapkan secara lengkap dari fakta yang ada tanpa
meninggalkan kehati-hatian yang mendalam dengan meninggalkan detail-
detail yang tidak perlu.®
Untuk mendapatkan dan memperoleh data dari lapangan yang banyak dan
tidak teratur penulis akan berusaha membuang data yang penulis rasa tidak
perlu, sehingga mengurangi byas dari data yang diperoleh.

2. Pendekatan Masalah
Untuk mendekati masalah dalam penulisan skripsi ini, yaitu Upacara Ya-
Qowiyyu, penulis menggunakan pendekatan Sosiologi yaitu pendekatan yang
di dasarkan pada kondisi masyarakat yang meliputi sikap, pola pikir, kreas
dan tingkah laku pada masyarakat.

3. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk menunjang metode di atas, dalam praktek di lapangan penulis
menggunakan metode pengumpulan data lewat observasi, dan interviu.

a Observas

# Syamsudin Abdullah, Metodologi Riset Lapangan (Y ogyakarta; UIN Suka, 1973),
him. 3.

® Stuart A. Schlegel, Grounded Research in Social Sciences (Banda Aceh:
Darussalam, 1975), him. 25.
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Metode ini penulis laksanakan pada saat upacara di mulai sampai pada
puncak acaranya. Untuk itu penulis mengamati secaralangsung terhadap
hal-hal yang berhubungan langsung dengan skripsi ini.

Semua kegiatan tersebut selalu dalam bimbingan dan arahan sesepuh
upacara dengan tetap memperhatikan kondis penulis sebagai pendliti,
artinya penulis hanya mengamati tanpa meleburkan diri pada suasana
objek. Dengan demikian penulis menggunakan model observasi "Non
Participant observation” yaitu pengamat atau peneliti tidak ikut serta

ambil bagian dalam objek, tetapi hanya berada dan mengamati dari luar

sgja.’

. Interviu (wawancara)

Metode ini merupakan metode yang paling baik untuk mendapatkan data
lapangan, sehingga data hasil wawancara ini tingkat kebenarannya lebih
tinggi dari pada data dari hasil yang menggunakan metode lain. Hal itu
di karenakan peneliti langsung dialog antara peneliti dengan obyek yang
telah menjadi nara sumbernya, sehingga segala persoalan yang ada dapat
di jawab secaralangsung dan dapat hasil yang cukup memuaskan.’

Untuk menjalankan metode ini penulis mewawancarai para tokoh

upacara dan tokoh masyarakat dan para responden lainnya dengan

% 1bid., him. 4.
" 1bid., him. 5.
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beruntun, alhamdulillah pada saat itu mereka pas mengadakan rapat
renovasi makam.
4. Tehnik Andisis Data
Setelah data terkumpul, maka pengambilan keseimpulan yang merupakan
hasil jadi dalam skripsi ini adalah suatu laporan yang memberikan penjelasan
tentang misi sekripsi ini. Analisis dataini penulis maksudkan untuk dapat :
a. Menyempitkan dan membatasi data yang penulis dapatkan di lapangan.
b. Menyusun sekripsi ini dengan data yang telah penulis Klarifikasikan.
c. Menjadikan datayang telah terkumpul menjadi |ebih berarti.
Untuk menganalisis data dalam penulisan data dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode analisa data non statistik yaitu mengolah
data yang telah terkumpul dan menarik kesimpulan dalam bentuk kata-
kata, uraian dan pengembangan.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan sekrips ini penulis membagi dalam lima bab, yang dibagi
daam sub-sub bab dengan tujuan untuk memudahkan dalam pembahasan.
Berikut ini penulis sgjikan sistematikanya:
Bab |: Merupakan bab formalitas, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian,dan sistematika pembahasan.
Bab IlI: Adalah letak dan akseshilitas, ekonomi, pendidikan, Agama dan

kebiasaan
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Bab Ill: Mengupas tentang mitos, Kyai Ageng Gribig, Prosesi upacara ya-
gowiyyu.

Bab 1V: bab ini yang membahas Perubahan Sosial Masyarakat dan pengaruh
terhadap pelaksanaan Ritual, perubahan masa, perubahan Ritual ya-gowiyyu

Bab V: adalah bab terakhir yang didalamnya dimuat kesimpulan, saran-saran dan

penutup.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Daam sebuah karya ilmiah yang tersusun, maka sampailah pada penulis untuk

memberikan kesimpulan dari permasalahan yang penulis sgjikan tersebut di

antaranya:

1. Bentuk pergeseran masyarakat Jatinom terwud pariwisata ziarah dalam minat
khusus. Untuk mengoptimalkan hal tersebut maka diperlukan adanya
pengembangan yang lebih mendetail, khususnya mengenai makam Kyai
Ageng Gribig dikembangkan sebagai obyek wisata. Untuk itu masyarakat
Jatinom sudah membentuk panitia yaitu Pengelola Pelestari Peninggalan Ki
Ageng Gribig (PSKAG) telah bekerjasama dengan Badan Pariwisata untuk
mwlakukan konsep pengembangan yang berwawasan lebih luas yang dapat
mengantarkan pada perubahan masyarakat setempat. Selanjutnya dengan itu
maka Dinas Pariwisata merencanakan pengembangan di daerah wisata
Berupa perngembangan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

2. Korelas perubahan atau pergeseran nila Ekonomi dan sikap Masyarakat
Jatinom banyak yang mendapatkan untung karna dengan adanya tradisi
upacara Ya-Qowiyyu telah menarik banyak orang yang ingin ikut dalam acara
tersebut. Agama dan ekonomi jika diperhatikan mempunyai hubungan
kausalitas, agama yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sedang

ekonomi dapat mempengaruhi satu tipe bentuk keagamaan. Selain faktor
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politik dan sosio-kultural yang menentukan eksistensi ekonomi Islam, istilah-
istilah Arab dan simbol-simbol keagamaan juga digunakan dalam institus
perayaan, di mana ini membuktikan adanya pengaruh agama dalam kegiatan
ekonomi.

. Kaitan antara agama dan ekonomi dalam tulisan ini didekati lewat pendekatan
normatif-historis dan sosiologi agama. Sosiologi agama menggunakan
pendekatan agama dan kaitannya dengan realitas hubungan-hubungan sosial
yang ada. Perubahan yang lain sudah disusun dan direncanakan dengan
matang yaitu seperti ; Mengembangkan wilayah obyek wisata,
mengembangkan daya tarik wisata pendukung berupa seni pertunjukan
dengan menggali potens kerajinan, mengembangkan atraksi alam (Sungai dan
Goa), mengembangkan pendidikan berbasis keagamaan selain itu juga masih
banyak  pengembangan-pengembangan  diantaranya  Pengembangan
akseshilitas, mengembangkan sistem penanda menuju kawasan wisata Makam
Kya Ageng Gribig dan Upacara Ya-Qowiyyu, melakukan penataan jalur akses
ke kawasan wisata, membangun jembatan, membangun lokasi parkir,
membangun pintu gerbang kawasan, membangun sarana MCK, membangun
talud tera sering, membangun tempat air wudhu, dan mengembangkan pusat
informas pariwisata di kawasan wisata makam dan Upacara Ya-Qowiyyu.

Demikianlah perubahan Upacara Ya-Qowiyyu.
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B. Saran-saran
Berikut ini penulis sampaikan saran-saran kepada :
1. Tokoh Masyarakat :

a. Agar dapat mudah mengarahkan jalannya Upacara Ya-Qowiyyu ini agar
sesuai dengan kondisi semula sebagai wahana sedekah, Da wah Islam
terarah dan Pelestarian peninggalan Kyai Ageng Gribig serta Upacara Ya-
Qowiyyu.

b. Daam meluruskan kondisi yang adaini jangan sampai terjadi hal-hal yang
membuat resah dan gap (jarak)sosial.

2. Intansi pemerintah

a. Supaya dapat menyediakan fasilitas wisata yang sudah di rencanakan
dengan seimbang dan agamis.

b. Supaya tetap terpelihara Tradisi peninggalan ini, agar menjadi salah satu
kekayaan Budaya Indonesia yang terkenal keanekaragaman itu.

3. Masyarakat

a. Supaya tercipta pandangan yang layak terhadap upacara ini, sehingga
mitos yang ada tidak di besar-besarkan hingga menciptakan persepsi yang
lain terhadap Upacaraini.

b. Khususnya untuk generasi muda agar tetap mempunyai kreativitas yang
baik dengan memandang upacara ini sebagai usaha untuk melestarikan

warisan Budaya yang ada.
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C. Penutup
" Alhamdulillahi Robbil’ alamiin” Penulis Ucapkan Syukur atas rahmat
dan Taufig-Nya, karna hanya dengan Rahmat dan Taufiq Allah SWT tersebut
Penulis masih diberi kesempatan dan kesehatan untuk menyelesaikan, Skripsi ini.
Harapan penulis, Skripsi yang berjudul “Upacara Ya-Qowiyyu dan
Perubahan Sosial Masyarakat Jatinom” akan dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak yang mempunyai kompeten untuk membahas tulisan ini,
terutama pada diri saya pribadi yang hanya mampu menygjikan dalam bentuk
seperti ini.
Tiada gading yang tak retak, itulah ibarat yang tepat untuk karya ini.
Karna masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam penyajianya, sehingga
kritik,saran dan pembenahan yang baik sangat penulis harapkan guna menutupi ke

kurang dalam penulisan Skripsi ini.
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